BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan diperoleh

kesimpulan dalam menjawab tujuan 1 dan 2 sebagai berikut:

1. Mekanisme AktiVifas warga sebagai proses sosial: Tindakan warga dimulai
dari tahap kognitif (mengetahui program) yang didominasi oleh interaksi
sosial di lingkungan kerja dan tetangga. Proses ini berlanjut pada tindakan
konkret berupa pemilahan sampah di sumber (rumah tangga), penentuan
frekuensi penyetoran, hingga pengantaran mandiri ke lokasi. Mekanisme ini
menunjukkan bahwa partisipasi warga bukanlah tindakan spontan, melainkan
sebuah rangkaian tindakan sistematis yang terintegrasi dengan rutinitas harian
mereka.

2. Dominasi Tindakan Rasional Nilai Tindakan sosial warga Kelurahan Indarung
dalam mengikuti Program Nabuang Sarok didominasi oleh rasionalitas nilai.
Hal ini tercermin dari kuatnya motif kepedulian lingkungan, kesadaran
edukatif bagi generasi penerus, dan kepedulian sosial terhadap beban kerja
petugas kebersihan. Warga memandang pemilahan sampah sebagai sebuah

tanggung jawab moral dan etika bertetangga yang baik, di mana kepuasan
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subjektif aktor tidak diukur dari materi, melainkan dari keberhasilan menjaga

nilai-nilai kebersihan dan keberlanjutan alam.

4.2 Saran
Terkait penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti

memberikan sedikit saran atau rekomendasi sebagai berikut:

1. Diharapkan-kepada.anggota-Program ‘Nabuang; Sarok agar lebih merapikan
dan memastikan sampah yang akan disetorkan sudah benar-benar bersih,
terpilah sesuai kategori dan kering.

2. Diharapkan kepada pengelola Program Nabuang Sarok agar lebih
meingkatkan sosialisasi kepada masyarakat tentang Program Nabuang Sarok.

3. Diharapkan kepada pengelola Program Nabuang Sarok agar lebih
memerhatikan ketersedian penukaran poin menjadi reward yang ada.

4. Diharapkan kepada pengelola Program Nabuang Sarok dapat meningkatkan
konsistensi dalam pengadaan reward agar motivasi masyarakat untuk

menabung sampah tetap terjaga dan-partisipasi terus meningkat.
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